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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan
PTPN Il Tanjung Morawa pada tahun 2013-2017 berdasarkan analisis rasio aktivitas dan
profitabilitas. Untuk mengetahui dan menganalisis Faktor-faktor yang menyebabkan nilai
pada rasio aktivitas dan profitabilitas mengalami penurunan pada pada tahun 2013-2017.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan
untuk menggambarkan situasi atau objek dalam fakta yang sebenarnya, secara sistema-
tis dan karakteristik dari subjek dan objek tersebut diteliti secara akurat, tepat dan sesuai
kejadian yang sebenarnya. Hasil penelitian menunjukkan kinerja keuangan PTPN Il Tan-
jung Morawa pada tahun 2013-2017 berdasarkan analisis rasio aktivitas kurang baik.
Hasil dari rasio dari inventory turn over mengalami peningkatan akan tetapi pada tahun
2017 mengalami penurunan. Kinerja keuangan PTPN Il Tanjung Morawa pada tahun
2013-2017 berdasarkan analisis rasio profitabilitas kurang baik. Hasil dari rasio dari net
profit margin mengalami penurunan setiap tahunnya. Faktor-faktor penyebab nilai pada
rasio aktivitas mengalami penurunan adalah penurunan pada (Inventory turn over)
dikarenakanfaktor penurunan harga barang pokok yang dijual yang jauh lebih besar da-
ripada penurunan persediaan. Faktor-faktor penyebab pada rasio profitabilitas mengala-
mi penurunan adalah dikarenanakan laba setelah pajak (EAT) mengalami penurunan
hingga nilai negatif diikuti dengan penurunan angka penjualan terus menerus.
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1. PENDAHULUAN

Setiap perusahaan yang didirikan mempunyai tujuan ekonomis yaitu men-
capai keuntungan yang tinggi melalui kemampuan mengelola asset dan sumber
daya yang perusahaan juga memiliki tujuan utama yakni ingin menjaga keber-
langsungan usahanya (Going Concern) , perusahaan ingin dapat hidup selaman-
ya. Dalam mewujudkan tujuan-tujuan tersebut maka dibutuhkan strategi dalam
berbagai kegiatan guna mencapai tujuan perusahaan. Salah satu strategi terse-
but ialah dengan meningkatkan kinerja keuangan. Kinerja keuangan dapat dit-
ingkatkan melalui aktivitas operasi perusahaan yang merupakan pelaksanaan
dari aktivitas pendanaan dan investasi, melalui aktivitas operasi perusahaan be-
rusaha mencapai tujuan pokoknya, yakni meningkatkan kinerja profitabilitas.

Melihat begitu pentingnya profitabilitas sebagai salah satu analisis kinerja
keuangan dan sebagai kriteria penilaian yang secara luas dianggap paling baik
untuk dipakai sebagai alat ukur tentang hasil pelaksanaan operasi perusahaan
maka penulis menguiji rasio ini pada perusahaan terkait. Menurut Kasmir (2013
hal.104) “Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka
yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan
angka lainnya”.

Menurut Dermawan Dan Djahotman (2015, hal 40) “Rasio profitabilitas
merupakan pengukuran kemampuan dalam memperoleh Ilaba dengan
menggunakan aset atau modal perusahaan. Dapat dipastikan bahwa semakin
tinggi rasio ini adalah semakin baik karena laba yang diperoleh semakin besar”.
Jadi kesimpulannya rasio profitabilitas ini merupakan untuk menilai kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dalam penjualan, aset, dan modal
saham. Profitabilitas merupakan indikasi kesuksesan dari suatu badan usaha.

Sementara itu, rasio Aktivitas juga menjadi sangat penting karena rasio ini
menunjukkan kondisi perusahaan pada periode ini mampu atau tidak untuk men-
capai target yang ditentukan. Hal ini didukung oleh Syafrida Hani (2017, hal.122)
bahwa “Rasio ini menjelaskan bagaimana manajemen mengelola seluruh aktiva
yang dimilikinya untuk dapat mendorong produktifitas dan mendongkrak profita-
bilitas”. Seluruh aktiva yang dimiliki oleh perusahaan harus dimanfaatkan seopti-
mal mungkin, karena jika tidak berarti terjadi kapasitas yang menganggur dan
berdampak pada pembebanan yang tinggi.

Dalam penelitian ini penulis memilih PTPN Il Tanjung Morawa sebagai objek.
Perusahaan ini merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang perke-
bunan. Penilaian terhadap kinerja keuangan sangat diperlukan agar perusahaan
dapat mengevaluasi dan mempertahankan kinerja keuangannya. Receivable turn
over (RTO) mengalami peningkatan berturut-turut pada tahun 2014-2017. Berarti
pada tahun-tahun tersebut terus terjadi peningkatan investment dalam piutang.

Menurut Darsono & Ashari (2014 hal, 59), rasio ini menggambarkan kualitas
piutang perusahaan dan kesuksesan perusahaan dalam penagihan piutang yang
dimiliki. Semakin tinggi rasio ini semakin memberikan baik kemampuan perus-
ahaan dalam menagih piutang. Rasio yang rendah berarti manajemen kurang
efisien dalam mengelola aktiva karena lamanya umur piutang, padahal piutang
adalah aktiva yang menganggur yang tidak memberikan keuntungan bagi perus-
ahaan. Werner Murhadi, (2015, hal 58) juga menyatakan Bila Receivable turn
over (RTO) semakin rendah menunjukkan bahwa perusahaan terlalu banyak
atau terlalu longgar dalam pemberian piutang kepada pelanggan. Total Assets
Turn Over (TATO) pada tahun 2014-2017 mengalami penurunan. Padahal setiap
perusahaan mengharapkan nilai yang semakin meningkat.
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Hal tersebut sejalan dengan Syafrida Hani (2017, hal.123) bahwasannya
tingginya Total Assets Turn Over (TATO) menunjukkan efektifitas penggunaan
harta perusahaan sedangkan perputaran total aktiva Total Assets Turn Over
(TATO) yang lamban menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu besar
dibandingkan dengan kemampuan untuk melakukan usaha. Sedangkan menurut
Werner R. Murhadi (2015, hal.60) bahwa Total Assets Turn Over (TATO) yang
rendah menunjukkan perusahaan terlalu banyak menempatkan dananya dalam
bentuk asset dasar, sedangkan Total Assets Turn Over (TATO) yang tinggi
menunjukkan perusahaan menggunakan sedikit asset atau asset yang
digunakan sudah usang.

Menurut Hery (2017, hal.559) semakin rendah rasio ini berarti semakin ren-
dah pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih. Menurut Dermawan
Dan Djahotman (2015, hal 40). Rasio profitabilitas merupakan pengukuran ke-
mampuan dalam memperoleh laba dengan menggunakan aset atau modal pe-
rusahaan. Dapat dipastikan bahwa semakin tinggi rasio ini adalah semakin baik
karena laba yang diperoleh semakin besar. Return On Investment (ROI) men-
galami penurunan pada tahun 2014-2017. Kondisi ini mengartikan bahwa perus-
ahaan kurang mampu untuk menghasilkan keuntungan neto dari modal yang di-
investasikan dalam keseluruhan aktiva (Adanya hasil pengembalian investasi
yang berkurang). Hal ini disebabkan karena rendahnya margin laba karena ren-
dahnya perputaran aktiva.

Menurut Jumingan (2016, hal 141) Return On Investment (ROI) sangat
berguna jika dibandingkan antara periode dalam perusahaan yang sama. Rasio
yang rendah mencerminkan adanya kelebihan aktiva dalam kaitannya dengan
volume penjualan, rendahnya volume penjualan dibandingkan dengan biaya-
biaya yang telah dikeluarkan untuk mencapai penjualan itu, ketidakefisienan ma-
najemen dalam produksi, pembelian, strategi pemasaran, dan menurunnya
operasi umum atau menurunnya kondisi usaha.

Jumingan (2016, hal 142) juga menyatakan, Rasio yang rendah menunjuk-
kan bahwa perusahaan tidak begitu berhasil karena tidak efisien dan tidak efektif.
Sebaliknya jika rasio yang diperoleh tinggi maka hal tersebut menunjukkan
adanya manajemen yang efisien melalui organisasi perusahaan. Penelitian
mengunakan rasio tersebut sudah banyak dilakukan sebelumnya. Penelitian
sebelumnya dilakukan oleh Eviana (2014) dengan judul Analisis rasio Profitabili-
tas dan Aktivitas sebagai dasar Penilaian Kinerja pada PT. Skyline Jaya. Namun
pada penelitian ini terdapat perbedaan, peneliti memilih objek dan variabel yang
sedikit berbeda.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
bertujuan untuk menggambarkan situasi atau objek dalam fakta yang sebenarn-
ya, secara sistematis dan karakteristik dari subjek dan objek tersebut diteliti
secara akurat, tepat dan sesuai kejadian yang sebenarnya. Adapun tempat
penelitian adalah PTPN Il Tanjung Morawa yang beralamat di Kabupaten Deli
Serdang.Pelaksanaan ini dilaksanakan bulan November 2017 sampai bulan
Maret 2018.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Analisis Data
Laporan Keuangan Perusahaan PTPN Il Tanjung Morawa

Laporan keuangan disusun dan disajikan selama setahun disajikan untuk
memenuhi kebutuhan pihak intern perusahaan maupun pihak ekstern perus-
ahaan. Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perkembangan suatu perus-
ahaan sangat berbeda dan berhak untuk memperoleh informasi keuangan.
Laporan keuangan dipergunakan oleh manajemen puncak untuk dapat
mengambil keputusan yang bermanfaat bagi perkembangan perusahaan se-
dangkan bagi investor laporan keuangan juga berguna dalam pengambilan kepu-
tusan, apakah ingin menanamkan saham atau tidak dalam perusahaan tersebut.

Pengukuran Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan dapat ditingkatkan melalui aktivitas operasi perusahaan
yang merupakan pelaksanaan dari aktivitas pendanaan dan investasi, melalui
aktivitas operasi perusahaan berusaha mencapai tujuan pokoknya, yakni
meningkatkan kinerja profitabilitas. Pengukuran kinerja keuangan bertujuan un-
tuk mengetahui bagaimana kemampuan kinerja keuangan dari tahun ke tahun.

Analisis Rasio Aktivitas dalam Mengukur Kinerja Keuangan

Rasio ini dapat dikatakan pula digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi
(efektivitas) pemanfaatan sumber daya perusahaan. Menurut Syafrida Hani
(2017, hal 122), “rasio ini menjelaskan bagaimana manajemen mengelola se-
luruh aktiva yang dimilikinya untuk dapat mendorong produktifitas dan men-
dongkrak profitabilitas”. Adapun rasio yangdigunakan dalam rasioini yaitu
Reeceivable Turn Over (RTO) dan Total Asset Turn Over (TATO).

Perputaran Piutang (Receivable Turnover)

Rasio ini menunjukan beberapa kali suatu perusahaan melakukan tagihan
atas piutangnya pada suatu periode tertentu. Angka ini diperoleh berdasarkan
hubungan antara saldo piutang rata-rata dengan penjualan kredit.

Tabel 1. Perhitungan Receivable Turn Over (RTO) Pada PTPN Il Tanjung Morawa
Tahun 2014-2017 (Dalam Jutaan)
Rasio Receivable-

Tahun Penjualan (Rp) Piutang (Rp) ]
Turn over (Kali)

2014  9.178.100.450 12.619.937.790 0,73
2015 10.694.159.880 12.619.937.790 0,85
2016 13.757.704.716 12.619.937.790 1,09
2017 16.849.786.114 12.619.937.790 1,34

Dari perhitungan dan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Receivable
Turn Over pada tahun 2014 sebesar 0,73 kali mengalami kenaikan pada tahun
2014 menjadi sebesar 0,85 kali. Hal ini disebabkan karena terjadi kenaikan
Penjualan yang dialami perusahaan dan peningkatan nilai piutang pada tahun
tersebut. Adapun grafik pertumbuhan RTO dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 1. Grafik Pertumbuhan RTO

1,60
1,40

1,20
1,00
0,80

0,60
0,40
0,20
0,00
2014 2015 2016 2017

Analisis Total Asset Turn Over (TATO)

Rasio ini menggambarkan perputaran aktiva diukur dari volume penjualan.
Jadi semakin besar rasio ini semakin baik yang berarti bahwa aktiva dapat lebih
cepat berputar dan meraih laba dan menunjukkan semakin efisien penggunaan
keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan.

Tabel 2. Perhitungan Total Asset Turn Over (TATO) Pada PTPN Il Tanjung Morawa
Tahun 2014-2017 (Dalam Jutaan)
Total Assets Turn

Tahun Penjualan (Rp) Total Aktiva Rp)

Over (Kali)
2014 5.419.615.153.672 7.455.831.498.615 0,73
2015 5.338.562.789.843 8.234.029.498.239 0,65
2016 6.322.615.832.371 8.797.043.493.880 0,72
2017 5.195.233.234.676 12.209.668.710.312 0,43

Dari perhitungan dan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Total Assets
Turn Over (TATO) pada tahun 2014 sebesar 0,73 kali. Pada tahun 2015 Total
Assets Turn Over (TATO) mengalami penurunan menjadi sebesar 0,65 kali, hal
ini disebabkan telah terjadi penurunan Penjualan pada tahun tersebut yang diiku-
ti dengan meningkatnya total aktiva. Sedangkan pada tahun 2017. Rasio men-
galami penurunan disebabkan karena jumlah penjualan yang terus men-
galamipenurunan yang disertai dengan berkurangnya total aktiva. Namun
penurunan penjualan jauh lebih besar daripada penurunan Aktiva yang terjadi.
Adapun grafik pertumbuhan TATO dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 2. Grafik Pertumbuhan TATO
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Analisis Rasio Profitabilitas dalam Mengukur Kinerja Keuangan

Profitabilitas adalah kemampuan PTPN Il Tanjung Morawa untuk mem-
peroleh laba dimana terdapat dalam hubungannya dengan penjualan, total akti-
va, maupun modal sendiri. Menurut Dermawan Dan Djahotman (2015, hal 40),
Rasio profitabilitas merupakan “pengukuran kemampuan dalam memperoleh
laba dengan menggunakan asset atau modal perusahaan. Dapat dipastikan
bahwa semakin tinggi rasio ini adalah semakin baik karena laba yang diperoleh
semakin besar.Adapun rasio yang digunakan dalam rasio Profitabilitas ini yaitu
Net Profit Margin (NPM), Return On Inverstment (ROI) dan Return On Equty
(ROE).

Analisis Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin (NPM) merupakan ukurankeuntungan dengan mem-
bandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan
penjualan. Rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan ber-
sih. Semakin tinggi Net Profit Margin semakin baik operasi suatu perusahaan.
Tabel 3. Perhitungan Net Profit Margin (NPM) Pada PTPN Il Tanjung Morawa Tahun

2014-2017 (Dalam Jutaan)

Tahun Laba Setelah Pajak (EAT) Penjualan Bersih Rasio Net Profit
(Rp) (Rp) Margin (%)
2014 5.285.532.105.000 5.419.615.153.672 97,53
2015 4.935.137.400.000 5.338.562.789.843 92,44
2016 4.688.380.530.000 6.322.615.832.371 74,15
2017 4.313.310.087.600 5.195.233.234.676 83,02

Dari perhitungan dan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Net Profit
Margin (NPM)) pada tahun 2014 yaitu sebesar 97,53%. Pada tahun 2014 men-
galami penurunan yaitu menjadi 92,44%. Hal ini dikarenakan Laba setelah pajak
(EAT) mengalami penurunan diikuti dengan penurunan angka penjualan.
Kemudian pada tahun berikutnya 2016 Net Profit Margin (NPM) sebesar 74,15%.
Dari keseluruhannya pada tahun 2015-2017 penurunan terjadi dikarenakan Laba
setelah pajak (EAT) mengalami penurunan hingga nilai negatif diikuti dengan
penurunan angka penjualan terus menerus.

Analisis Return On Investment (ROI)

Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan
total aktiva. Return On Investment merupakan rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan
jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. semakin tinggi
rasio ini semakin baik keadaan suatu perusahaan.

Tabel 4. Perhitungan Return On Investment (ROI) Pada PTPN Il Tanjung Morawa
Tahun 2014-2017 (Dalam Jutaan)

Tahun Laba Setelah Pajak (EAT) (Rp)  Total Asset (Rp)

Rasio Return On
Investment (%)

2014 695.660.585.143 9.503.272.017.386 7,32
2015 430.749.639.401 9.963.850.368.178 4,32
2016 852.170.832.342 10.983.826.023.282 7,76
2017 399.311.785.189 13.832.446.712.756 2,89
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Dari perhitungan dan tabel IV-5 di atas dapat diketahui bahwa nilai Return
On Investment (ROI) pada tahun 2014 yaitu sebesar 7,32%. Pada tahun 2014
mengalami penurunan yaitu menjadi 4,32%. Hal ini dikarenakan Laba setelah
pajak (EAT) mengalami penurunan hingga nilai negatif diikuti denganpeningkatan
aset perusahaan. Dari keseluruhannya penurunan terjadi dikarenakan Laba
setelah pajak (EAT) yang bernilai negatif diikuti dengan penurunan nilai aktiva.

Analisis Return On Equity (ROE)

Rasio ini memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola modal
sendiri (net worth) secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari investasi
yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham perusahaan.
ROE menunjukkan profitabilitas modal sendiri atau yang sering disebut profitabili-
tas usaha.

Tabel 5. Perhitungan Return On Equity (ROE) Pada PTPN Il Tanjung Morawa Tahun
2014-2017 (Dalam Jutaan)

Tahun Laba Setelah Pajak (EAT) (Rp) Total Equity (Rp)

Return On Equi-
ty(ROE) (%)

2014 695.660.585.143 4.443.501.061.615 15,66
2015 430.749.639.401 4.639.499.404.227 9,28
2016 852.170.832.342 4.198.728.752.365 20,30
2017 399.311.785.189 7.000.536.708.222 5,70

Dari perhitungan dan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Return On
Equity (ROE) pada tahun 2014 yaitu sebesar 15,66%. Pada tahun 2014 men-
galami penurunan yaitu menjadi 9,28%. Hal ini dikarenakan laba setelah pajak
(EAT) mengalami penurunan hingga bernilai negatif walaupun Total Equity men-
galami peningkatan. Pada 2015-2017 Return On Equity (ROE) masih berada pa-
da nilai negatif dari keseluruhannya. Penurunan terus terjadi jika dibandingkan
daripada tahun 2014. Penurunan yang terus terjadi secara garis besar dikare-
nakan Laba setelah pajak (EAT) yang bernilai negatif yang diikuti dengan
penurunan nilai Equity terus menerus.

Pembahasan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh penulisterhadap laporan
keuangan pada PTPN Il Tanjung Morawa dengan menggunakan analisis rasio
aktivitas dan profitabilitas serta membandingkannya dari tahun ke tahun, maka
dapat kita peroleh informasi mengenai kinerja keuangan selama periode 2014-
2017 maupun faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan rasio yang
terkait sebagai berikut:
1. Kinerja keuangan berdasarkan analisis Rasio Aktivitas dan Profitabili-

tas
Rasio Aktivitas

Rasio Aktivitas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan PTPN Il
Tanjung Morawa dalamefektivitasnya untuk menggunakan aktiva yang dimilikin-
ya. Adapun rasio yang digunakan dalam rasio Aktivitas ini yaitu Receivable Turn
Over (RTO) dan Total Assets Turn Over (TATO) seperti terlihat pada diagram
berikut ini:
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Gambar 3. Diagram rasio Aktivitas
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Pada tahun 2014 Receivable Turn Over (RTO) mengalami peningkatan men-
jadi 1,28 kali yang awalnya pada tahun 2014 sebesar 1,41 kali. Hal ini sejalan
dengan teori bahwa penurunan disebabkan karena terjadi peningkatan penjualan
yang dialami perusahaan dan peningkatan nilai piutang pada tahun tersebut. Hal
ini mengindikasikan pada tahun 2014 terjadi peningkatan investment dalam hal
piutang.

Hal tersebut didukung oleh Werner Murhadi, (2015, hal 58) yang menya-
takan Bila Receivable Turn Over (RTO) semakin rendah menunjukkan bahwa
perusahaan terlalu banyak atau terlalu longgar dalam pemberian piutang kepada
pelanggan. Pada tahun 2015-2017 penurunan terus terjadi. Pada tahun 2017 ra-
sio sebesar 1,24 kali. Penurunan yang disebabkan hal yang sama yakni
Penurunan penjualan dan penurunan nilai piutang perusahaan.

Menurut Darsono & Ashari (2014, hal 59), rasio ini menggambarkan kualitas
piutang perusahaan dan kesuksesan perusahaan dalam penagihan piutang yang
dimiliki. Semakin tinggi rasio ini semakin menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menagih piutang. Rasio yang rendah pada tahun tersebut berarti mana-
jemen kurang efisien dalam mengelola aktiva karena lamanya umur piutang, pa-
dahal piutang adalah aktiva yang menganggur yang tidak memberikan keun-
tungan bagi perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan secara keseluruhan kiner-
ja perusahaan dalam mengelola piutang belum cukup baik, seharusnya piutang
dapat berputar lebih cepat.

Pada tahun 2014 Total Assets Turn Over (TATO) rasio mengalami
penurunan menjadi 2,07 kali yang awalnya pada tahun 2014 sebesar 2,29 kali.
Penurunan yang terjadi dikarenakan penjualan mengalami penurunan tetapi akti-
va mengalami peningkatan.Hal ini menunjukkan perputaran yang lamban.
Didukung oleh Syafrida Hani (2017, hal123) yang menyatakan bahwasanya ting-
ginya Total Assets Turn Over (TATO) menunjukkan efektifitas penggunaan harta
perusahaan sedangkan perputaran total aktiva Total Assets Turn Over (TATO)
yang lamban menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu besar dibandingkan
dengan kemampuan untuk melakukan usaha.

Pada tahun 2015-2017 rasio juga mengalami penurunan.Pada tahun 2017
rasio sebesar 2,01 kali. Menurut Werner R. Murhadi (2015, hal.60) bahwa Total
Assets Turn Over (TATO) yang rendah menunjukkan perusahaan terlalu banyak
menempatkan dananya dalam bentuk asset dasar, sedangkan Total Assets Turn
Over (TATO) yang tinggi menunjukkan perusahaan menggunakan sedikit asset
atau asset yang digunakan sudah usang. Sehingga dapat disimpulkan terjadi
penurunan kinerja perusahaan dalam pengelolaan aktiva. Dikarenakan penjualan
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yang semakin menurun dan nilai aktiva yang juga semakin menurun.Padahal se-
tiap perusahaan mengharapkan nilai yang semakin meningkat. Sebaiknya pe-
rusahaan tidak menginvestasikan hartanya terlalu banyak dalam bentuk aktiva
yang kurang produktif.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yehezkiel Tesar Janaloka (2009)
dilakukan dengan objek perusahaan Telekomunikasi memperoleh hasil penelitian
dari segi rasio aktivitas, ketiga perusahaan ini sudah cukup baik dan efektif da-
lam mengelola sumber daya yang ada pada perusahaan tersebut seperti piutang,
persediaan, dan aktiva lainnya. PT. Telkomsel Tbk unggul dalam Total Asset
Turnover yang berarti menunjukkan bahwa perusahaan ini dapat dengan efektif
mengelola aktiva yang dimilikinya dalam menghasilkan penjualan.

Rasio Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan PTPN Il Tanjung Morawa untuk mem-
peroleh laba di mana terdapat dalam hubungannya dengan penjualan, total akti-
va, maupun modal sendiri. Adapun indikatornya yang harus digunakan dalam
rasio Profitabilitas ini yaitu Net Profit Margin (NPM), Return On Investment (ROI)
dan Return On Equity (ROE) .seperti terlihat pada diagram berikut ini:
Gambar 4. Diagram Rasio Profitabitas
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Pada tahun 2015 Net Profit Margin (NPM) mengalami penurunan. Hal ini
menunjukkan Laba setelah pajak (EAT) mengalami penurunan hingga nilai
negatif diikuti dengan penurunan angka penjualan. Dapat kita ketahui pada peri-
ode ini rendahnya laba sangat berdampak dari penjualan yang diperoeh perus-
ahaan. Padahal laba adalah indikasi dari kesuksesan suatu perusahaan. Hal ter-
sebut sejalan dengan Hery (2017, hal. 559) menyatakan semakin rendah rasio
Net Profit Margin (NPM) ini berarti semakin rendah pula laba bersih yang
dihasilkan dari penjualan bersih.

Pada tahun 2015-2017 Net Profit Margin (NPM) tetap berada pada nilai
negatif. Pada tahun 2017 rasio sebesar -13,994%. Walaupun terjadi sedikit pen-
ingkatan laba tetap saja laba berada pada nilai yang negatif. Menurut Dermawan
Dan Djahotman (2015, hal 40) . Rasio profitabilitas merupakan pengukuran ke-
mampuan dalam memperoleh laba dengan menggunakan asset atau modal pe-
rusahaan. Dapat dipastikan bahwa semakin tinggi rasio ini adalah semakin baik
karena laba yang diperoleh semakin besar.

Jadi kesimpulannya, dalam penilaian rasio ini kinerja perusahaan dapat
dikatakan kurang baik dinilai kekmampuannya dalam menghasilkan laba. Dikare-
nakan jika hal ini terus terjadi dapat membahayakan kelangsungan hidup perus-
ahaan. Pada tahun 2014 Return On Investment (ROI) sebesar 27,68% pada ta-
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hun 2014 mengalami penurunan menjadi sebesar -28,99%. Kondisi ini
mengartikan bahwa perusahaan kurang mampu untuk menghasilkan keuntungan
neto dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva (Adanya hasil
pengembalian investasi yang berkurang) . Hal ini disebabkan karena rendahnya
margin laba karena rendahnya perputaran aktiva.

Pada tahun berikutnya 2015-2017 Return On Investment (ROI) masih be-
rada pada nilai negatif. Pada tahun 2017 rasio ini sebesar -28,07. Menurut Jum-
ingan (2016, hal 141) Return On Investment (ROI) sangat berguna jika
dibandingkan antara periode dalam perusahaan yang sama. Rasio yang rendah
mencerminkan adanya kelebihan aktiva dalam kaitannya dengan volume
penjualan, rendahnya volume penjualan dibandingkan dengan biaya-biaya yang
telah dikeluarkan untuk mencapai penjualan itu, ketidakefisienan manajemen da-
lam produksi, pembelian, strategi pemasaran, dan menurunnya operasi umum
atau menurunnya kondisi usaha.

Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan
total aktiva. Return On Investment (ROI) merupakan rasio yang mengukur ke-
mampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan
dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. semakin
tinggi rasio ini semakin baik keadaan suatu perusahaan. Jadi kesimpulannya pe-
rusahaan belum dapat dikatakan mampu/baik dalammenghasilkan keuntungan
dalam penjualan, aset, dan modal saham.sehingga dapat kita ketahui bahwa
kinerja dari total aktiva perusahaan belum cukup maksimal dalam menghasilkan
laba.

Pada tahun 2014 nilai Return On Equity (ROE) sebesar 92,34% pada tahun
2014 mengalami penurunan menjadi sebesar -96,71%.Padahal tentunya setiap
perusahaan menginginkan terjadinya peningkatan.Hal ini menunjukkan perus-
ahaan kurang efektif dalam mengelola modalnya sendiri. Jumingan (2016, hal
142) juga menyatakan Return On Equity(ROE), Rasio yang rendah menunjukkan
bahwa perusahaan tidak begitu berhasil karena tidak efisien dan tidak efektif.
Sebaliknya jika rasio yang diperoleh tinggi maka hal tersebut menunjukkan
adanya manajemen yang efisien melalui organisasi perusahaan.

Pada 2015-2017 Return On Equity (ROE) masih berada pada nilai negatif
Dari keseluruhannya. Pada tahun 2017 Return On Equity (ROE) sebesar -
96,63%. Penurunan terus terjadi jika dibandingkan daripada tahun 2014. Jadi
kesimpulannya, rasio ini memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengel-
ola modal sendiri (net worth) secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari
investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham pe-
rusahaan. Return On Equity (ROE) yang diraih perusahaan menunjukkan profita-
bilitas modal sendiri atau yang sering disebut profitabilitas usaha belum dapat
dikatakan baik.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Finolitha. Y. Lahonda, Ventje llat
Victorina Z. Tirayoh (2016) pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sulutenggo Area
Manado Profitabilitas perusahaandari tahun 2010-2014 berada pada posisi yang
baik. Hal ini dapat dilihat pada peningkatan yang ada pada rasio profitabili-
tas.Peningkatan ini menunjukan kemampuan perusahaanmeningkatkan laba
efisien dan dalam sumber daya.
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2. Faktor-faktor penyebab terjadinya penurunan pada rasio Aktivitas dan

Profitabilitas
Rasio Aktivitas

Menurut Syafrida Hani (2017, hal 122), menyatakan “faktor-faktor yang
mempengaruhi rasio Aktivitas terdiri atas” (1) besarnya total aktiva, (2) aktiva
tetap, (3) modal kerja, (4) piutang, (5) jumlah persediaan. Pada rasio Receivable
Turn Over (RTO) Penurunan yang terjadi pada tahun 2014 —-2017. Pada tahun
2014 disebabkan oleh terjadinya penurunan penjualan yang dialami perusahaan
dan peningkatan nilai piutang pada tahun tersebut. Pada tahun berikutnya yakni
tahun 2015-2017 penurunan terus terjadi yang disebabkan hal yang sama yakni
Penurunan penjualan jauh lebih besar daripada penurunan nilai Piutang perus-
ahaan.

Pada rasio Total Asset Turn Over (RTO) Pada tahun 2014rasio mengalami
penurunandikarenakan penjualan mengalami penurunan padahal aktiva men-
galami peningkatan. Sedangkan pada tahun 2014-2017 penurunan yang terjadi
dikarenakan penjualan mengalami penurunan terus menerus.Penurunan
penjualan lebih besar daripada penurunan nilai aktiva.

Rasio Profitabilitas

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan Menurut
Syamsuddin (2009, hal29), faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas perus-
ahaan adalah Volume Penjualan, Modal Sendiri, Total Aktiva. Pada rasio Net
Profit Margin (NPM) dari keseluruhannya pada tahun 2014- 2017 penurunan
yang terjadi dikarenanakan Laba setelah pajak (EAT) mengalami penurunan
hingga nilai negatif diikuti dengan penurunan angka penjualan terus mene-
rus.Laba yang semakin rendah dapat disebabkan oleh penjualan yang semakin
rendah atau malah dikarekan biaya-biaya di dalam perusahaan yang semakin
tinggi.

Return On Investment (ROI) pada tahun 2014 mengalami penurunan. Hal ini
dikarenakan Laba setelah pajak (EAT) mengalami penurunan hingga nilai negatif
padahal equity perusahaan mengalami peningkatan. Dari keseluruhannya pada
tahun 2015-2017 penurunan yang terjadi secara garis besar dikarenakan Laba
setelah pajak (EAT) yang bernilai negatif diikuti dengan penurunan nilai aktiva.
Pada tahun ini Laba setelah pajak (EAT) mengalami penurunan hingga negatif
padahal Equity perusahaan mengalami peningkatan.

Return On Investment (ROI) pada tahun 2014 mengalami penurunan. Hal ini
dikarenakan Laba setelah pajak (EAT) mengalami penurunan hingga nilai negatif
padahal asset perusahaanmengalami peningkatan. Dari keseluruhannya pada
tahun 2015-2017 Penurunan yang terus terjadi secara garis besar dikarenakan
Laba setelah pajak (EAT) yang bernilai negatif yang diikuti dengan penurunan
nilai Equity terus menerus.
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4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada

PTPN Il Tanjung Morawa, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kinerja keuangan PTPN Il Tanjung Morawa pada tahun 2014-2017 ber-
dasarkan analisis rasio aktivitas kurang baik. Hasil dari rasio dari ratio turn
over mengalami peningkatan akan tetapi pada tahun 2017 mengalami
penurunan.

2. Kinerja keuangan PTPN II Tanjung Morawa pada tahun 2014-2017 ber-
dasarkan analisis rasio profitabilitas kurang baik. Hasil dari rasio dari net
profit margin mengalami penurunan setiap tahunnya.

3. Faktor-faktor penyebab pada rasio profitaabilitas mengalami penurunan ada-
lah dikarenanakan laba setelah pajak (EAT) mengalami penurunan hingga
nilai negatif diikuti dengan penurunan angka penjualan terus menerus.
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